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RINGKASAN

PENDEKATAN GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM (GIS) UNTUK
IDENTIFIKASI KAWASAN YANG POTENSIAL UNTUK PENERAPAN
RAINWATER HARVESTING (RWH) DI KOTA PALEMBANG

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, Juli 2019

M. Ichwanul Falah; Dibimbing oleh Dr. Imroatul Chalimah Juliana, S.T., M.T.
dan Febrinasti Alia, S.T., M.T., M.Sc., M.Si.

Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
xvii + 96 halaman, 40 gambar, 47 tabel, 2 lampiran

Penerapan rainwater harvesting (RWH) dapat menjadi salah satu solusi untuk
memaksimalkan ketersediaan air dan mengurangi limpasan permukaan air di kota
Palembang. Agar penerapannya berhasil, perlu adanya identifikasi kawasan
potensial untuk penerapan RWH. Penelitian ini menggunakan pendekatan
geographic information system (GIS) dengan menggunakan parameter kemiringan
lereng, curah hujan, jenis tanah dan penggunaan lahan yang disusun hirarkinya
menggunakan analytical hierarchy process (AHP). Hasil penelitian dengan
menggunakan metode weighted overlay, kawasan sangat potensial untuk penerapan
RWH didominasi oleh kemiringan lereng yang datar, penggunaan lahan yang padat
permukiman dan jenis tanah yang tidak peka terhadap infiltrasi. Kawasan potensial
memiliki kemiringan lereng yang datar tetapi jenis tanah yang berada pada kawasan
itu peka dan sangat peka terhadap infiltrasi. Sedangkan kawasan sedang dan tidak
potensial didominasi oleh kemiringan lereng yang curam dan sangat curam serta
pengunaan lahan yang tidak padat permukiman. Kawasan sangat potensial dan
potensial yang masing — masing mencapai persentase 34,09 % 65,19 % dari seluruh
persentase total tingkat kawasan potensial penerapan RWH. Sedangkan kawasan
sedang dan tidak potensial adalah 0,70 % dan 0,02 %. Kawasan sangat potensial
yang memiliki persentase luasan terbesar yaitu sub DAS Kidul, Sekanak, Buah dan
Bendung. Kawasan tidak potensial hanya terdapat di sebagian kecil sub DAS
Borang, Gandus, Jakabaring dan Nyiur. Berdasarkan analisis perhitungan potensi
air hujan yang dapat ditampung, menunjukkan bahwa semakin besar tipe atap
(catchment area) maka semakin banyak jumlah air hujan yang dapat ditampung.
Harga kisaran yang harus dikeluarkan untuk penerapan RWH dengan bangunan
atap yaitu dari skala Rp 4.014.900,00 sampai dengan Rp 6.503.700,00.

Kata kunci: Analytical Hierarcy Process, Geoghraphic Information System, Kota
Palembang, Rainwater Harvesting, Weighted Overlay



SUMMARY

GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM (GIS) APPROACH FOR
IDENTIFYING POTENTIAL AREA FOR IMPLEMENTATION OF
RAINWATER HARVESTING (RWH) IN PALEMBANG CITY

Scientific writing in the form of a skripsi, July 2019

M. Ichwanul Falah; Supervised by Dr. Imroatul Chalimah Juliana, S.T., M.T. and
Febrinasti Alia, S.T., M.T., M.Sc., M.Si.

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University
xvii + 96 pages, 40 pictures, 47 tables, 2 attachments

The implementation of rainwater harvesting (RWH) could be one of the solutions
to maximize water supply and reduce direct runoff in Palembang city. In order that
implementation to be successful, it is necessary to identify potential areas for the
implementation of RWH. This study uses a geographic information system (GIS)
approach using parameters of slope, rainfall, soil type and land use which are
arranged hierarchically using analytical hierarchy process (AHP). The results of the
study using the weighted overlay method, a very potential area for the
implementation of RWH is dominated by flat slope, dense settlement use and types
of soil that are not sensitive to infiltration. Potential areas is dominated by a flat
slope but the types of soil in the area are sensitive and very sensitive to infiltration.
Whereas the medium and potential areas are dominated by steep and very steep
slope and the land use that is not densely populated. The area is very potential and
potential, each of which reaches a percentage of 34.09% 65.19% of the total
percentage. Whereas the medium and non-potential areas are 0.70% and 0.02%.
Sub-basins potential areas that have the largest percentage of area are Kidul,
Sekanak, Buah and Bendung. The potential area is only found in a few areas in
Borang, Gandus, Jakabaring and Nyiur sub-basins. Based on the analysis of the
calculation of the potential of rainwater that can be accommodated, it shows that
the larger the type of roof (catchment area), the more the amount of rainwater that
could be accommodated. The estimation price for implementing RWH with a roof
building should have to spent from the scale of Rp. 4,014,900.00 up to Rp.
6,503,700.00.

Keywords: Analytical Hierarcy Process, Geoghraphic Information System,
Palembang City, Rainwater Harvesting, Weighted Overlay

M. Ichwanul Falah
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RINGKASAN

PENDEKATAN GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM (GIS) UNTUK
IDENTIFIKASI KAWASAN YANG POTENSIAL UNTUK PENERAPAN
RAINWATER HARVESTING (RWH) DI KOTA PALEMBANG

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, Juli 2019

M. Ichwanul Falah; Dibimbing oleh Dr. Imroatul Chalimah Juliana, S.T., M.T.
dan Febrinasti Alia, S.T., M.T., M.Sc., M.Si.

Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
xvii + 96 halaman, 40 gambar, 47 tabel, 2 lampiran

Penerapan rainwater harvesting (RWH) dapat menjadi salah satu solusi untuk
memaksimalkan ketersediaan air dan mengurangi limpasan permukaan air di kota
Palembang. Agar penerapannya berhasil, perlu adanya identifikasi kawasan
potensial untuk penerapan RWH. Penelitian ini menggunakan pendekatan
geographic information system (GIS) dengan menggunakan parameter kemiringan
lereng, curah hujan, jenis tanah dan penggunaan lahan yang disusun hirarkinya
menggunakan analytical hierarchy process (AHP). Hasil penelitian dengan
menggunakan metode weighted overlay, kawasan sangat potensial untuk penerapan
RWH didominasi oleh kemiringan lereng yang datar, penggunaan lahan yang padat
permukiman dan jenis tanah yang tidak peka terhadap infiltrasi. Kawasan potensial
memiliki kemiringan lereng yang datar tetapi jenis tanah yang berada pada kawasan
itu peka dan sangat peka terhadap infiltrasi. Sedangkan kawasan sedang dan tidak
potensial didominasi oleh kemiringan lereng yang curam dan sangat curam serta
pengunaan lahan yang tidak padat permukiman. Kawasan sangat potensial dan
potensial yang masing — masing mencapai persentase 34,09 % 65,19 % dari seluruh
persentase total tingkat kawasan potensial penerapan RWH. Sedangkan kawasan
sedang dan tidak potensial adalah 0,70 % dan 0,02 %. Kawasan sangat potensial
yang memiliki persentase luasan terbesar yaitu sub DAS Kidul, Sekanak, Buah dan
Bendung. Kawasan tidak potensial hanya terdapat di sebagian kecil sub DAS
Borang, Gandus, Jakabaring dan Nyiur. Berdasarkan analisis perhitungan potensi
air hujan yang dapat ditampung, menunjukkan bahwa semakin besar tipe atap
(catchment area) maka semakin banyak jumlah air hujan yang dapat ditampung.
Harga kisaran yang harus dikeluarkan untuk penerapan RWH dengan bangunan
atap yaitu dari skala Rp 4.014.900,00 sampai dengan Rp 6.503.700,00.

Kata kunci: Analytical Hierarcy Process, Geoghraphic Information System, Kota
Palembang, Rainwater Harvesting, Weighted Overlay



SUMMARY

GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM (GIS) APPROACH FOR
IDENTIFYING POTENTIAL AREA FOR IMPLEMENTATION OF
RAINWATER HARVESTING (RWH) IN PALEMBANG CITY

Scientific writing in the form of a skripsi, July 2019

M. Ichwanul Falah; Supervised by Dr. Imroatul Chalimah Juliana, S.T., M.T. and
Febrinasti Alia, S.T., M.T., M.Sc., M.Si.

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University
xvii + 96 pages, 40 pictures, 47 tables, 2 attachments

The implementation of rainwater harvesting (RWH) could be one of the solutions
to maximize water supply and reduce direct runoff in Palembang city. In order that
implementation to be successful, it is necessary to identify potential areas for the
implementation of RWH. This study uses a geographic information system (GIS)
approach using parameters of slope, rainfall, soil type and land use which are
arranged hierarchically using analytical hierarchy process (AHP). The results of the
study using the weighted overlay method, a very potential area for the
implementation of RWH is dominated by flat slope, dense settlement use and types
of soil that are not sensitive to infiltration. Potential areas is dominated by a flat
slope but the types of soil in the area are sensitive and very sensitive to infiltration.
Whereas the medium and potential areas are dominated by steep and very steep
slope and the land use that is not densely populated. The area is very potential and
potential, each of which reaches a percentage of 34.09% 65.19% of the total
percentage. Whereas the medium and non-potential areas are 0.70% and 0.02%.
Sub-basins potential areas that have the largest percentage of area are Kidul,
Sekanak, Buah and Bendung. The potential area is only found in a few areas in
Borang, Gandus, Jakabaring and Nyiur sub-basins. Based on the analysis of the
calculation of the potential of rainwater that can be accommodated, it shows that
the larger the type of roof (catchment area), the more the amount of rainwater that
could be accommodated. The estimation price for implementing RWH with a roof
building should have to spent from the scale of Rp. 4,014,900.00 up to Rp.
6,503,700.00.

Keywords: Analytical Hierarcy Process, Geoghraphic Information System,
Palembang City, Rainwater Harvesting, Weighted Overlay

M. Ichwanul Falah



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Laju pertumbuhan penduduk dan pembangunan yang pesat di kota — kota
besar mengakibatkan perubahan fungsi penggunaan lahan, seperti perubahan lahan
kosong maupun lahan rawa telah menjadi sejumlah area permukiman dan
perindustrian. Dampak dari perubahan penggunaan tersebut adalah menurunnya
daerah resapan air dan meningkatnya direct runoff (limpasan permukaan langsung).
Hal tersebut secara hidrologis akan mengakibatkan terganggunya distribusi air.

Kota Palembang merupakan kota dengan pertumbuhan penduduk yang selalu
meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan data 5 tahun terakhir pertumbuhan
penduduk setiap tahunnya rata- rata mengalami kenaikan sebesar 1,4% (Badan
Pusat Stastika, 2018). Begitu juga dari segi sarana dan prasarana serta infrastruktur
yang semakin berkembang pesat. Peningkatan jumlah penduduk dan perkembangan
pembangunan disegala bidang tentu saja berdampak pada peningkatan kebutuhan
air.

Selain masalah tersebut, banjir adalah salah satu masalah yang serius terjadi
di Kota Palembang yang menyebabkan terganggunya aktivitas masyarakat. Banjir
terjadi karena dari berbagai faktor yang diantaranta diakibatkan curah hujan yang
tinggi sedangkan minimnya daerah resapan air. Menurut Al Amin (2015) dalam
penelitiannya potensi banjir di sebagian Kota Palembang memiliki potensi yang
tinggi sampai dengan sangat tinggi. Banjir di Kota Palembang dapat diakibatkan
karena tingginya direct runoff terutama pada musim penghujan dan belum
maksimalnya pembangunan pencegah banjir seperti drainase dan kolam retensi.
Oleh karena itu, perlu dicari solusi untuk mengatasi hal tersebut. Pemanfaatan air
hujan dapat menjadi suatu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi limpasan
permukaan. Selain itu, pemanfaatan air hujan dapat menghemat penggunaan air
PDAM yang sering digunakan dalam sehari — hari. Salah satu usaha pemanfaatan
air hujan adalah dengan metode rainwater harvesting (RWH).

RWH adalah teknologi yang digunakan untuk mengumpulkan, mengalirkan,

dan menyimpan air hujan untuk kemudian digunakan dari permukaan yang relatif
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bersih seperti atap, permukaan tanah atau tangkapan batu (UNEP, 2001). Nilai
RWH sebagai sarana pelengkap atau pengganti suplai air perkotaan telah
dibuktikan oleh banyak peneliti. Sistem RWH memanfaatkan sumber daya air
onsite, mengurangi limpasan perkotaan (urban runoff), dan menghemat
pengeluaran uang untuk penggunaan air (Chiu, 2012).

Secara umum, pemanenan air hujan adalah kegiatan pengumpulan langsung
dari air hujan. Air hujan yang dikumpulkan dapat disimpan untuk penggunaan
langsung. Sungai, danau dan air tanah adalah sumber sekunder air. Di masa
sekarang, kita bergantung sepenuhnya pada sumber sekunder air. Dalam proses
tersebut, umumnya, telah dilupakan bahwa hujan adalah sumber utama semua
sumber-sumber sekunder. Pemanenan air berarti memanfaatkan secara optimal air
hujan di tempat di mana hujan jatuh, sehingga untuk memenuhi kebutuhan air tidak
perlu tergantung pada sumber air yang jauh (Vanawandy, 2012)

Dalam upaya untuk menerapkan RWH ada beberapa paramater yang harus
ditinjau untuk menentukan kawasan yang memiliki potensial untuk penerapan
RWH tersebut. Parameter — parameter itu antara lain adalah kemiringan lereng,
curah hujan, jenis tanah dan penggunaan lahan. Dalam kaitannya dengan kawasan
yang potensial untuk penerapan RWH, parameter — parameter ini telah banyak
digunakan untuk identifikasi kawasan yang rawan banjir yang telah dilakukan pada
penelitian — penelitian sebelumnya. Mengingat salah satu tujuan dengan adanya
pada penelitian agar dapat mengurangi limpasan perkotaan, terutama di kota
Palembang.

Salah satu upaya agar penerapannya berhasil adalah dengan mengidentifikasi
kawasan potensial untuk penerapan RWH adalah dengan cara melakukan
pendekatan dengan Geographic Information System (GIS) yaitu sistem informasi
berbasis komputer yang digunakan untuk mengolah dan menyimpan data atau
informasi geografis. Penggunaan model berbasis GIS adalah suatu teknik yang tepat
sebagai kerangka pendukung keputusan untuk mengoptimalkan dan
mengidentifikasi kawasan yang potensial untuk penerapan strategi manajemen
RWH secara efektif dan efisien (Nketiaa dkk., 2013).

Identifikasi kawasan yang potensial untuk penerapan RWH belum banyak
dilakukan di Indonesia, terutama di Kota Palembang. ldentifikasi ini dapat
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dijadikan salah satu referensi dalam penerapan RWH yang tujuannya antara lain

adalah untuk memenuhi kebutuhan air dan sebagai sistem pengendalian banjir.

Berdasarkan dari uraian tersebut maka penelitian ini dilakukan untuk identifikasi

kawasan yang potensial untuk penerapan RWH di Kota Palembang.

1.2.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang dibahas

dalam laporan tugas akhir ini, yaitu:

1.
2.
3.

1.3.

1.4.

Bagaimana potensi penerapan RWH di Kota Palembang?
Kawasan mana di Kota Palembang yang potensial untuk penerapan RWH?
Berapa harga yang harus dikeluarkan untuk penerapan RWH dengan atap

bangunan (roof top rainwater harvesting)?

Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan pada analisis ini adalah sebagai berikut:

Menganalisis potensi penerapan RWH di Kota Palembang.

Menganalisis kawasan yang potensial untuk penerapan RWH di Kota
Palembang.

Menganalisis harga yang harus dikerluarkan untuk penerapan RWH dengan

atap bangun (roof top rainwater harvesting).

Ruang Lingkup Penulisan

Ruang lingkup penulisan pada analisis ini adalah sebagai berikut:

Lingkup wilayah yang menjadi fokus penelitian ini adalah 19 kawasan sub
DAS yang terdapat di Kota Palembang.

Parameter — parameter yang digunakan untuk identifikasi kawasan yang
potensial untuk penerapan RWH pada penelitian ini berdasarkan data
kemiringan lereng, jenis tanah, penggunaan lahan, dan curah hujan.
Pemetaan kawasan yang potensial untuk penerapan RWH dengan
menggunakan pendekatan GIS.

Hasil akhir dari penelitian ini adalah peta kawasan yang potensial untuk
penerapan RWH di Kota Palembang.
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5. Lingkup RWH yang digunakan pada penelitian ini dengan teknik RWH
dengan atap bangunan (roof top rainwater harvesting).

6.  Asumsi — asumsi yang digunakan pada penelitian ini antara lain: dengan
asumsi tempat penyimpanan air hujan yang digunakan adalah tangki yang
diletakkan di bawah permukaan tanah; catchment area yang diasumsikan
adalah rumah yang memiliki tipe atap dengan luasan 36 m?, 45 m?, 70 m?,
dan 100 m?; sedangkan untuk tangki yang diasumsikan dengan tangki yang
memiliki volume 250 liter, 520 liter, 1050 liter dan 2000 liter.

7. Lingkup analisis perhitungan pada penelitian ini adalah potensi air hujan yang
dapat ditampung dan analisis perhitungan anggaran biaya instalasi penerapan

RWH dengan atap bangunan.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan proposal laporan tugas akhir ini terdiri atas lima bab,

yang meliputi :

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang

lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas mengenai tinjuan literatur yang berisikan informasi
tentang bahan-bahan yang berasal dari berbagai sumber baik berupa dari penelitian
secara umum dan juga berisikan kepada peneliti terdahulu mengenai topik yang

berkaitan dengan masalah yang dibahas.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai metode atau langkah-langkah yang dilakukan
dalam melakukan pengambilan data dan pelaksanaan penelitian yang digunakan

dalam menganalisis data yang didapat serta lokasi dan waktu rencana penelitian.
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan penelitian yang

didapatkan.

BAB 5 PENUTUP
Bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian beserta
saran sebagai guna untuk memperbaiki penelitian selanjutnya/ di masa yang akan

datang.
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